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Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 
menyebabkan ponsel menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 
kehidupan manusia. Penggunaan ponsel semakin meningkat 
menyebabkan dampak bagi kesehatan yang tidak diinginkan, 
khususnya terhadap kualitas sperma pada pria. Radiasi gelombang 
elektromagnetik  yang dipancarkan ponsel terhadap tubuh manusia 
berupa energi radiasi panas. Paparan radiasi ponsel menyebabkan sel 
spermatozoa memproduksi reactive oxygen species (ROS) terus 
menerus dan menimbulkan stress oksidatif. Adanya stress oksidatif 
justru menambah kerusakan pada sel spermatozoa sehingga berdampak 
pada infertilitas. 
Mencegah atau menghentikan penggunaan ponsel dari kehidupan 
sehari-hari sangatlah tidak mungkin. Oleh karena itu perlu dicari solusi 
yang ramah dan manjur tanpa harus memaksa penguna ponsel untuk 
menghentikan aktivitas dengan ponselnya. α-tokoferol pada kecambah 
(Vigna radiata) merupakan salah satu solusi untuk menangani dampak 
paparan radiasi ponsel agar terhadap kualitas sperma. α-tokoferol 
dianggap memiliki khasiat sebagai antioksidan dimana efek ini berguna 
untuk memaksimalkan kerja enzim antioksidan pada sperma untuk 
mencegah radikal bebas.  
Potensi dari α-tokoferol ini diuji melalui berbagai parameter kualitas 
sperma, yaitu jumlah, morfologi, dan motilitas sel spermatozoa hidup 
yang dapat diamati menggunakan pemeriksaan histologis di 
Laboratorium Histologi Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas 
Maret Surakarta. 
Penelitian ini diharapkan mampu membuka wawasan masyarakat 
terhadap kandungan α-tokoferol pada Vigna radiata sebagai tindakan 
prevetif dan terapi yang efektif dan efisien terhadap infertilitas pada 









1.1. Latar Belakang 
Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi saat ini sangat pesat 
sekali. Hal ini bermula sejak pertama kali dipatenkannya telepon pada 
tahun 1867 oleh Alexander Graham Bell (Brown, 1994). Penggunaan 
telepon, khususnya telepon seluler (ponsel) telah menjadi bagian dari pola 
hidup keseharian yang tidak terpisahkan. 
Ponsel mengeluarkan radiasi radiofrequency electromagnetic waves 
(RF-EMW) yang dipancarkan terhadap tubuh manusia. RF-EMW ini juga 
menghasilkan energi radiasi panas (Black dan Havnick, 2003) yang 
disebut specific absorbtion rate (SAR). Di Amerika Serikat, SAR pada 
ponsel bervariasi dari 0.12-0.16 W/kg. Penelitian pada hewan uji dengan 
menggunakan SAR 4 W/kg dari RF-EMW menyebabkan kenaikan  10 C 
pada suhu tubuh hewan uji (Barnes & Greneebaum, 2007). 
Dampak akibat penggunaan ponsel terhadap kesehatan manusia 
banyak mendapat perhatian akhir-akhir ini.  Beberapa penelitian 
menyebutkan bahwa inovasi teknologi ponsel berkaitan erat dengan 
gangguan pada otak manusia, sistem kardiovaskular, dan khususnya pada 
kesehatan reproduksi laki-laki (Hamada et al., 2011; Agarwal et al., 2009).  
Kejadian infertilitas dikalangan pria akibat paparan ponsel dilaporkan 
mengalami peningkatan, hal ini disebakan jumlah sperma dan kualitasnya 
yang menurun (Agarwal et al, 2008). Paparan radiasi ponsel menyebabkan 
sel spermatozoa memproduksi reactive oxygen species (ROS) terus 
menerus, tetapi dapat dinetralkan oleh antioksidan yang terdapat dalam 
cairan semen. Produksi ROS yang melebihi kadar antioksidan akan 
menimbulkan stress oksidatif Adanya ROS juga memicu terjadinya 
peroksidasi lemak pada membran sel spermatozoa sehingga menyebabkan 
hilangnya integritas membran plasma, dan kerusakan struktur DNA 
(Agarwal et al, 2008). Adanya peroksidasi lemak dapat diukur 
menggunakan ekspresi enzim malondialdehid (MDA). MDA sebagai 
produk utama stress oksidatif yang dilepaskan justru menambah kerusakan 
pada sel spermatozoa sehingga berdampak pada infertilitas (Geva et al, 
1996). Diperlukan antioksidan yang ampuh untuk mencegah dan 
mengurangi bahaya stress oksidatif akibat paparan radiasi ponsel,. 
Antioksidan itu salah satunya adalah α-tokoferol yang banyak terdapat 




tahan panas dan relatif tidak mudah rusak (Andrawulan & Koswara, 
1989). 
Indonesia sebagai negara beriklim tropis mempunyai banyak 
keanekaragaman hayati yang perlu dikembangkan dan didayagunakan. 
Keberadaan α-tokoferol pada kecambah (Vigna radiata) merupakan 
contoh keanekaragaman hayati lokal yang perlu dimanfaatkan. α-tokoferol 
merupakan salah satu jenis vitamin E yang memiliki khasiat sebagai 
antioksidan dan melindungi sel dari radikal bebas. Berdasarkan penelitian 
secara in vitro yang dilakukan oleh Verma & Kanwar (1999), vitamin E 
ternyata mampu meningkatkan kualitas sperma. Peneliti ingin berinovasi 
untuk memadukan khasiat α-tokoferol sebagai pencegahan dampak 
pajanan ponsel terhadap kualitas sperma. 
Peneliti tertarik untuk menguji pengaruh pemberian ekstrak α-
tokoferol terhadap kualitas sperma yang diberikan paparan radiasi ponsel 
dengan parameter, yaitu kualitas spermatozoa berupa jumlah spermatozoa, 
motilitas, dan morfologi spermatozoa. 
1.2. Rumusan Masalah 
Bagaimanakah pengaruh α-tokoferol untuk mencegah dampak paparan 
ponsel terhadap kualitas sperma manusia yaitu jumlah, motilitas, dan 
morfologi sel spermatozoa ? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Mengetahui pengaruh α-tokoferol dalam mencegah dampak paparan 
radiasi ponsel terhadap kualitas sperma manusia yaitu jumlah, motilitas, 
dan morfologi sel spermatozoa. 
1.4. Manfaat Penelitian 
1.4.1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi ilmiah 
mengenai pengaruh α-tokoferol dalam mencegah dampak paparan 
radiasi ponsel terhadap kualitas sperma manusia yaitu jumlah, 
motilitas, dan morfologi sel spermatozoa. 
1.4.2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk 
pengembangan α-tokoferol sebagai pencegahan dampak paparan 







2.1. α-tokoferol sebagai Antioksidan 
α-tokoferol adalah senyawa yang secara natural didapatkan dalam 
bentuk vitamin E, vitamin yang larut dalam lemak dengan sifat 
antioksidan kuat. Dari delapan jenis bentuk natural vitamin E, hanya α-
tokoferol bentuk vitamin E yang bisa dipertahankan oleh plasma tubuh 
(Traber, 1999). α-tokoferol berperan penting untuk keseimbangan 
membran sel terutama yang memiliki total asam lemak tak jenuh tinggi. α-
tokoferol bekerja dengan penangkal radikal bebas serta menghambat 
aktifitas enzim siklooksigenase dibanyak jaringan, sehingga akan 
menurunkan produksi prostaglandin. (Iluiano L et al, 2001). Penelitian 
yang dilakukan terhadap 13.017 orang dewasa prancis dan dilakukan 
pemberian vitamin E dan mineral lain, didapatkan hasil bahwa gabungan 
vitamin E dan mineral dapat menurunkan insidensi terjadinya kanker tanpa 
melihat faktor resiko  (Maria, 2010). Pada penelitian terhadap tiga puluh 
enam sampel sperma dengan membandingkan kadar α-tokoferol pada 
spermanya, persentasi motilitas sperma ternyata berbanding lurus dengan 
kadar α-tokoferolnya. α-tokoferol memaksimalkan kerja enzim antioksidan 
untuk menjaga kualitas sperma dari radikal bebas (Therond, 1996). 
 
2.2. Radiasi Elektromagnetik Ponsel 
Radiasi didefinisikan sebagai energi yang dihantarkan tanpa 
perantara dimana energi tersebut dipancarkan dalam bentuk gelombang 
dan partikel (Swamahardhika, 2009). Ditinjau dari muatan listriknya, 
radiasi terbagi menjadi 2 jenis yaitu radiasi pengion dan radiasi non-
pengion. Radiasi pengion adalah radiasi yang apabila menumbuk suatu 
materi maka akan muncul partikel bermuatan yang disebut partikel ionik 
contohnya adalah radiasi atom atau radiasi nuklir, rasiasi sinar X, dan lain-
lain, sedangkan radiasi non-pengion adalah radiasi yang tidak 
menimbulkan ion seperti radiasi ponsel, radiasi inframerah, cahaya 
tampak, dan lain-lain. Elektromagnetik adalah suatu gejala yang terjadi 
akibat medan magnet dan medan listrik. Oleh karena itu, radiasi 
elektromagnetik dapat diartikan sebagai suatu energi yang terpancar dari 
sebuah sistem tanpa penghantar dalam bentuk gelombang dan partikel 
dikarenakan adanya pengaruh dari medan listrik dan medan magnet. Salah 
satu contoh bentuk radiasi elektromagnetik adalah radiasi ponsel dan 
cahaya tampak. 
Radiasi elektromagnetik memiliki beberapa sifat istimewa 
disebabkan dualisme gelombang partikelnya. Saat radiasi elektromagnetik 




frekuensi (v), frekuensi sendiri adalah banyaknya getaran dalam 1 detik. 
Radiasi elektromagnetik juga memiliki intensitas yang proposional dengan 
energi radiasi yaitu jumlah energi dari seberkas sinar yang ditentukan 
perdetik dan juga memiliki sifat difraksi yaitu bila seberkas radiasi 
elektromagnetik dilewatkan melalui celah sempit maka akan terjadi 
difraksi dalam difraksi tersebut terjadi perubahan atau pemisahan panjang 
gelombang (Yuliarso, 1995). 
 Suatu radiasi elektromagnetik bersifat gelombang maka akan 
memiliki suatu panjang gelombang, frekuensi (v), dan energi pancaran 
yang mana dengan panjang gelombang, frekuensi (v), dan energi pancaran 
tersebut dapat menembus beberapa lapisan dan mengakibatkan eksitasi 
elektron. Radiasi elektromagnetik ponsel sebagaimana yang dipaparkan 
oleh Wardhana (2000) bahwa frekuensi ponsel  di Indonesia berkisar 
antara 450-1800 MHz dan memiliki panjang gelombang terpancar antara 
0,01-1 meter. 
       
2.3. Kualitas sel Sperma 
 Sel sperma adalah sel gamet jantan yang berfungsi dalam hal 
reproduksi. Dalam hal kemampuanya untuk membuahi sel ovum, banyak 
faktor yang berperan, diantaranya adalah motilitas sperma. Perbedaan 
progesivitas motilitas sperma berperan dalam angka kehamilan (Jouannet 
et al., 1988; Larsen et al., 2000; Zinaman et al., 2000). Berdasarkan 
kemampuan motilitasnya sperma digolongkan menjadi:  
a. Bergerak progesif (Progessive Motility/ PR)  
Yaitu sperma bergerak secara aktif, baik dalam gerakan linear 
maupun berputar tanpa memperhatikan aspek kecepatannya. 
b. Bergerak tidak progesif (Non Progessive NP)  
Yaitu sperma bergerak tapi tidak ada perubahan dalam 
progesifitasnya, sebagai contoh berenang dalam pola lingkaran terus 
menerus sehingga kepala dan ekor sperma hampir bertemu. PR + NP 
menandakan total motilitas. 
c. Tidak bergerak 
Yaitu tidak ada gerakan dari sperma.  
Jumlah sperma juga berperan penting dalam faktor pembuahan sel telur. 
Berdasarkan jumlahnya sperma digolongkan menjadi: 
a. Normozoospermia : Jumlah sperma normal sama dengan 
atau lebih dari 20 juta sel sperma/ ml hingga 200 juta sel sperma/ ml  
b. Oligozoospermia : Jumlah sperma kurang dari 20 juta sel 
sperma/ ml 
c. Polizoospermia : Jumlah sel sperma lebih dari 200 juta sel 







3.1. Metode Penelitian 
3.1.1. Jenis Penelitian  
Penelitian eksperimental laboratorik dengan rancangan the post test only 
control group design. 
3.1.2 Lokasi Penelitian  
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Histologi Fakultas Kedokteran 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 3.1.3.  Subjek Penelitian 
1. Populasi  
Probandus uji coba adalah sel spermatozoa manusia. Adapun kriterianya 
adalah sebagai berikut: 
a. Kriteria Inklusi: Sel spermatozoa laki-laki berusia 20-35 tahun dan 
dinyatakan sehat menurut WHO. 
b. Kriteria eksklusi : Sel spermatozoa yang mati dalam penelitian. 
2. Sampel: Sampel berasal dari 3 orang probandus, masing-masing sampel 
dibagi menjadi 3 kelompok, sehingga terdapat 9 kelompok uji. Teknik 

















3.1.4. Rancangan Penelitian 
            Rancangan penelitian yang digunakan adalah the post test only 
controlled  group design. 
 
Keterangan: 
KK: Kelompok control berupa 200 µl aliquot; KP1: Kelompok perlakuan 1 
(radiasi ponsel SAR 1,6 W/kg dipaparkan dari jarak 10 cm dari  sampel 200 
µl aliquot selama 1 jam); KP2: Kelompok perlakuan 2 (radiasi ponsel SAR 
1,6 W/kg dipaparkan dari jarak 10 cm dari  sampel 200 µl aliquot selama 1 
jam + pemberian ekstrak α-tokoferol 50 µl); O0: Pengamatan histologis 
spermatozoa pada kelompok control; O1: Pengamatan histologis 
spermatozoa pada kelompok perlakuan 1; O2: Pengamatan histologis 
spermatozoa kelompok perlakuan 2; X0: Tanpa perlakuan; X1: Diberikan 
radiasi ponsel SAR 1,6 W/kg; X2: Diberikan radiasi ponsel SAR 1,6 W/kg 
+ ekstrak α-tokoferol. 
3.1.5. Variabel Penelitian 
           1. Variabel bebas: Pemberian ekstrak α-tokoferol 50 µl. 
           2. Variabel terikat: Kualitas sperma manusia yaitu jumlah, motilitas, dan 
morfologi sel spermatozoa 
3. Variabel luar:  
     - Terkendali: pemberian media penyubur sperma. 
       - Tak Terkendali: kualitas sperma, dan imunitas sel spermatozoa. 
3. 1.6. Alat dan Bahan Penelitian 
1) Alat untuk pembuatan preparat histologi (kaca objek,kaca penutup); 2) 
Mikroskop cahaya; 3) Gelas ukur dan pengaduk; 4) Detection  
electromagnetic radiation;  5) Alat penghasil radiasi; dan 6) Kamera. Bahan 

























preparat histology; 2) Ekstraks α-tokoferol secukupnya; 3) Media penyubur 
sperma; 4) Petridish well 24; 5) Pewarna  Eosin; 6) Larutan Alcohol; 7) 
Larutan NaCl. 
 




































Setelah 1 jam, masing-masing sampel dibuat preparat dan dilakukan penilaian terhadap 
jumlah, motilitas, dan morfologi sel spermatozoa 
 
 





Diberikan Paparan Radiasi Ponsel SAR 1,6 W/kg, dengan jarak 10 
cm dari  sampel selama 1 jam 
Kelompok 
Perlakuan 1 
Masing-masing sampel diberikan media penyubur dan dibagi dalam 3 kelompok 
Diberikan Ekstrak α-tokoferol 





BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1 Anggaran Biaya 
 
No Jenis Pengeluaran Biaya 
1 Peralatan Penunjang Rp. 2.800.000 
2 Bahan Habis Pakai Rp. 2.245.000 
3 Perjalanan Rp. 3.125.000 
4. Lain-lain (administrasi) Rp. 1.875.000 
Jumlah Rp. 10.045.000 
 
4.2 Jadwal Kegiatan 
 
Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan PKM-P 
No. Kegiatan Bulan ke-1 Bulan ke-2 Bulan ke-3 Bulan ke-4 
1 
Pembimbingan 
usulan proposal                                 
2 
Persiapan alat dan 
bahan                                 
3 Perlakuan       
 
                        
4 Analisis Data                                
5 
Penyelesaian hasil 
penelitian                                 
6 
Monitoring dan 
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Lampiran 1. Lampiran 1. Biodata Ketua, Anggota dan Dosen Pembimbing 
Biodata Ketua Pelaksana 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap (dengan gelar) Humamuddin (Ketua) 
2 Jenis Kelamin L 
3 Program Studi Program Studi Kedokteran 
4 NIM/NIDN G0013114 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Bojonegoro, 30 Maret 1994 
6 E-mail alaikalhamdu@yahoo.co.id 
7 Nomor Telepon/HP 085728995328 
 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi MI Tahfidhul 





Jurusan - - IPA 
Tahun Masuk-
Lulus 
2000-2006 2006-2009 2009-2012 
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 






1    
 
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi 
atau institusi lainnya) 
No. Jenis Penghargaan Institusi Pemberi Penghargaan Tahun 
1    
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Penelitian. 
 








Biodata Anggota Pelaksana 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap (dengan gelar) Muhammad Taufiq Hidayat (Anggota) 
2 Jenis Kelamin L 
3 Program Studi Program Studi Kedokteran 
4 NIM/NIDN G0013163 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Surakarta, 26 Maret 1996 
6 E-mail muhammad.taufiq163@student.uns.ac.id 
7 Nomor Telepon/HP 087836454951 
 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi SD N 1 
Karangsari 
SMP  Al Irsyad Al 
Islamiyyah Purwokerto 
SMA N 1 
Purwokerto 
Jurusan - - IPA 
Tahun Masuk-
Lulus 
2002-2008 2008-2011 2011-2013 
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 






1    
 
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi 
atau institusi lainnya) 
No. Jenis Penghargaan Institusi Pemberi 
Penghargaan 
Tahun 
1    
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Penelitian. 
 










A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap (dengan gelar) Irsyad Hapsoro Ristiansah (Anggota) 
2 Jenis Kelamin L 
3 Program Studi Program Studi Kedokteran 
4 NIM/NIDN G0014126 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Banyumas, 10 November 1996 
6 E-mail hapsoroirsyad1@gmail.com 
7 Nomor Telepon/HP 085747758114 
 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi SD N 2 Klahang SMP  N 1 
Purbalingga 
SMA N 1 
Purbalingga 
Jurusan - - IPA 
Tahun Masuk-
Lulus 
2002-2008 2008-2011 2011-2014 
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 






1    
 
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi 
atau institusi lainnya) 
No. Jenis Penghargaan Institusi Pemberi 
Penghargaan 
Tahun 
1    
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Penelitian. 
 










A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap (dengan gelar) Dzaki Aminudin Al-Faruqi (Anggota) 
2 Jenis Kelamin L 
3 Program Studi MIPA Fisika 
4 NIM/NIDN M0213026 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Bandung, 12 November 1994 
6 E-mail amin.elfarq02@gmail.com 
7 Nomor Telepon/HP 085747276773 
 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 






Jurusan - - IPA 
Tahun Masuk-
Lulus 
2000-2006 2006-2009 2009-2012 
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 






1    
 
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi 
atau institusi lainnya) 
No. Jenis Penghargaan Institusi Pemberi 
Penghargaan 
Tahun 
1    
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Penelitian. 
 










A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap (dengan gelar) Qudsy Sholahudin (Anggota) 
2 Jenis Kelamin L 
3 Program Studi MIPA Fisika 
4 NIM/NIDN M0214057 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Cilacap, 9 September 1994 
6 E-mail ucisolahuddin@gmail.com 
7 Nomor Telepon/HP 085799527869 
 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 




MA Tahfidzul Quran 
Karanganyar 
Jurusan - - IPA 
Tahun Masuk-
Lulus 
2000-2006 2006-2009 2009-2013 
 






D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi 
atau institusi lainnya) 
No. Jenis Penghargaan Institusi Pemberi 
Penghargaan 
Tahun 
1    
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Penelitian. 
 















Biodata Dosen Pembimbing 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap (dengan gelar) Dr. Isna Qadrijati, M.Kes. 
2 Jenis Kelamin P 
3 Program Studi Pendidikan Dokter 
4 NIDN 0030016707 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Surakarta, 30 Januari 1967 
6 E-mail qadrijati@gmail.com 
7 Nomor Telepon/HP 0271 (724159) / 08122613360  
 
B. Riwayat Pendidikan 
 S1 S2 S3 
Nama Institusi UNS UGM UGM 
Jurusan Kedokteran  Kesehatan Kerja Kedokteran 
Tahun Masuk-Lulus 1985-1992 2000-2002 2011- sekarang 
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
No. 
Nama Pertemuan Ilmiah / 
Seminar 




Kongres Temu Ilmiah Nasional Dokter 
Okupasi  
Pengaruh paparan radiasi  
gelombang elektromagnetik 
terhadap sistem reproduksi mencit 
terhadap sistem reproduksi mencit 
2010    Solo 
2 Konas 2 Psikoneuroimmunologi  
Respon Imunitas pada paparan 
radiasi gelombang elektromagnetik 
2011    Solo 
3 
The fifth international Asian Association 
of indigenous  
Patophysiological Responses to 
Radiofrequency Electromagnetic 
Fields Cell Phone exposure : Stress 
Proteins and Oxidative Stress with 
Focus on Hippocampus and 
Reproductive System 
2014    Solo 
4 
international conference APCHI 
ERGOFUTURE, PEI, IA  
Steroid hormone and Calcium 
Antagonist Affect Expression of CatSper 
Channels in Human Spermatozoa 
2014    Bali 
 
E. Penelitian 
No. Nama Penelitian Tahun Posisi peneliti 
1 
hubungan antara kadar haemoglobin (Hb) 
dengan kelelahan kerja dan produktivitas 
pada pekerja pabrik tulis di kota surakarta  
2012 Anggota 
2 
Hubungan antara infeksi saluran kemih 
(ISK) dengan kelelahan kerja dan 







Apoptosis spermatozoa manusia in vitro 
akibatterpajan radiasi non pengion telepon 




Pengembangan kontrasepsi pada pria 
dengan menggunakan pajanan radiasi 
elektromagnetik radiofrekuensi untuk 




Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau 
institusi lainnya) 
No. Prestasi Tingkat Waktu  
1 Lulusan Magister Cumlaude di FK UGM   Lokal 2002 
2 
Pembimbing Lomba penelitian kreativitas 
mahasiswa   Nasional 2009 
3 Satya Lencana Karya Satya 10 tahun  Nasional 2011 
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Penelitian. 
 






















Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
1. Peralatan Penunjang 
 




Material Harga per satuan Kuantitas Jumlah (Rp) 
Perjalanan seminar 500.000 6 3.000.000 





besarnya  radiasi 






300.000 6 buah 1.800.000 
SUB TOTAL 2.800.000 





750.000 1 750.000 
Petridish well 24 Untuk tempat 
spermatozoa 
100.000 9  buah 900.000 
Pewarnaan  Eosin Untuk morfologi 
spermatozoa 
250.000 1 botol (30 mL) 250.000 
Larutan Alcohol  Untuk pelarut 
pewarnaan 
spermatozoa 
125.000 1 botol (50 mL) 125.000 
Larutan NaCl Untuk 
penghitungan 
jumlah sperma 





100.000 1 box (100 slide) 100.000 
Cover slip Uuntuk menutup 
preparat 
50.000 1 box (100 
coverslip) 
50.000 




Perjalanan penelitian 125.000 1 125.000 




Material Kuantitas Jumlah (Rp) 
Administrasi & foto copy 1 475.000 
Publikasi & seminar 1 700.000 
Pengetikan laporan 1 300.000 
Dokumentasi 1 400.000 



















Lampiran 3.  Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 
































































MIPA Fisika Fisika 3 jam/minggu Bagian birokrasi 












Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua/Pelaksana 
 
 
